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Abstract

Background: Anemia is a serious global public health problem, especially in adolescents. The incidence of anemia in
Sidoarjo Regency is 32.9% and there are 2271 students who are at risk of anemia. Good knowledge of adolescents about
anemia, especially nutritional intake, can have an influence on the incidence of anemia and adolecents attitudes about
anemia. Researchers designed an interesting and not yet widely used flashcard games.

Objectives: The research aims to analyze the differences in knowledge and attitudes of young women before and after
providing education about anemia using flashcard games.

Method: The method used was a quasy experiment nonequivalent control group design, which was carried out at SMPN
2 Jabon. The sampling technique used stratified random sampling, targeting 84 junior high school students. Data was
collected using a questionnaire sheet then processed and analyzed using SPSS (Mann Whitney test).

Results: The mean difference in knowledge scores was 42.15 +9.764 (control group), 42.85 + 9,764 (experimental group)
and in attitude scores 46.25 + 5.209 (control group) and 38.75 + 5.209 (experimental group). The results of the Mann
Whitney test are the sig value 0.895 (knowledge) and 0.158 (attitude), so it can be interpreted that there is no difference
in the knowledge and attitudes of young women before and after being given anemia education with flashcard games
(sig > 0.05).

Conclusion: There is no difference in knowledge about anemia and there is no difference in respondents' attitudes
regarding anemia.

Keywords:
Anemia, flashcard, nutrition education

Abstrak

Latar Belakang: Anemia menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang serius khususnya pada remaja.
Kejadian anemia di Kabupaten Sidoarjo sebanyak 32.9% dan terdapat 2271 siswa yang memiliki risiko anemia.
Pengetahuan remaja yang baik mengenai anemia, khususnya asupan zat gizi dapat memberikan pengaruh pada kejadian
anemia dan sikap remaja mengenai anemia. Peneliti merancang suatu media yang menarik dan belum banyak digunakan
yakni permainan flashcard.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap remaja putri sebelum dan sesudah
pemberian edukasi tentang anemia dengan menggunakan permainan flashcard.

Metode: Metode yang digunakan adalah quasi experiment tipe nonequivalent control group design, yang dilakukan di
SMPN 2 Jabon pada Januari 2023.Teknik sampling menggunakan stratified random sampling, dengan sasaran siswi SMP
berjumlah 84 orang. Data dikumpulkan dengan lembar angket kemudian diolah dan dianalisis menggunakan SPSS
dengan uji mann whitney.
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Hasil: Selisih mean skor pengetahuan yakni 42.15 + 9.764 (kelompok kontrol), 42.85 + 9.764 (kelompok eksperimen)
dan pada skor sikap 46,25 + 5,209 (kelompok control) dan 38.75 + 5.209 (kelompok eksperimen). Hasil uji mann whitney
yaitu nilai sig. 0.895 (pengetahuan) dan 0.158 (sikap), sehingga dapat diartikan bahwatidak terdapat perbedaan
pengetahuan dan sikap remaja putri sebelum dan sesudah diberikan edukasi anemia dengan permainan flashcard (sig

>0.05).

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan pengetahuan tentang anemia dan tidak ada perbedaan sikap responden

mengenai anemia.

Kata kunci:
Anemia, flashcard, edukasi gizi

Pendahuluan

nemia menjadi salah satu masalah
Akesehatan masyarakat global yang serius,

khususnya pada remaja. Anemia adalah
penurunan jumlah masa eritrosit atau sel darah
merah dalam darah yang ditunjukkan oleh kadar
hemoglobin atau Hb yang kurang dari normal yaitu
sekitar 12 ml/dl (Promosi Kesehatan Kementerian
Kesehatan, 2018). Menurut Promosi Kesehatan
Kementerian Kesehatan (2018), faktor penyebab
anemia vyaitu kekurangan zat besi, asam folat,
protein, vitamin B, produksi sel darah merah yang

berkurang dan kehilangan darah akut atau menahun.

Anemia remaja putri berdampak pada daya tahan
tubuh menurun, mudah lelah, wajah terlihat pucat,
penurunan konsentrasi serta kemampuan belajar,
dan pertumbuhan terganggu, sehingga remaja yang
menderita anemia akan memiliki produktivitas yang
kurang (Nabilah et al., 2020).

Data WHO menyatakan bahwa terdapat 40-
88% remaja menderita anemia, sedangkan
prevalensi anemia pada remaja putri di dunia
sebanyak 53.7%. Kasus anemia pada remaja di Asia
Tenggara sebanyak 65% dan di Indonesia sebanyak
71.3% (Damayanti et al.,, 2021). Anemia pada
remaja putri sering terjadi di negara berkembang
seperti Indonesia, berdasarkan data Riskesdas,
(2018) prevalensi anemia pada remaha yaitu
sebesar 32% yang dapat diartikan bahwa terdapat 3
sampai 4 remaja dari 10 remaja menderita anemia.
Persentase anemia di Jawa Timur berdasarkan data
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, (2020) yaitu
sebesar 42%. Kejadian anemia remaja di Kabupaten

Sidoarjo sebesar 32.9% (Dinas Kesehatan
Kabupaten Sidoarjo, 2021). Menurut data Dinas
Kesehatan Kabupaten Sidoarjo (2021),

menunjukkan bahwa terdapat 2.271 siswa yang
memiliki risiko anemia, dengan kecamatan tertinggi
yaitu Kecamatan Jabon yakni 5.7%.

Pengetahuan remaja yang baik mengenai
anemia khususnya asupan zat gizi dapat

memberikan pengaruh pada kejadian anemia dan
sikap remaja mengenai anemia. Pengetahuan
berhubungan erat dengan pendidikan, yang
harapannya seseorang dengan pendidikan tinggi
maka akan semakin luas pengetahuannya, namun
bukan berarti seseorang dengan pendidikan yang
rendah memiliki pengetahuan vyang rendah.
Pengetahuan seseorang mengenai suatu objek
terdiri dari aspek positif dan negatif, kedua aspek
tersebut akan menentukan sikap dari seseorang
(Darsini et al., 2019).

Salah satu upaya untuk mencegah anemia
adalah dengan melakukan edukasi ke remaja,
edukasi yang dilakukan pada umumnya
menggunakan berbagai macam media seperti
media dua dimensi (poster, booklet, leaflet), media
tiga dimensi (model dan boneka), media audio
(radio dan tape recorder), media dengan proyeksi
(video, film, slide) serta beberapa permainan antara
lain monopoli, puzzle, flashcard dan ular tangga
dengan tujuan dan sasaran yang berbeda (lbrahim
et al.,, 2022). Edukasi gizi menggunakan media
flashcard tentang anemia dapat meningkatkan
pengetahuan siswi SMP, namun belum dapat dapat
meningkatkan sikap (Mardiana, 2018). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2020)
peningkatan pengetahuan dan sikap remaja dapat
dipengaruhi dengan penggunakan media flashcard.

Peneliti telah merancang sebuah media
edukasi dalam penelitian ini yaitu menggunakan
media flashcard yakni berupa permainan kartu yang
berisi gambar, teks yang dapat membantu siswa
dalam mengetahui, mengingat dan memahami
materi. Permainan flashcard dipilih karena
merupakan salah satu media yang menarik.
Umumnya penyuluhan  dilakukan  dengan
menggunakan power point, peneliti mengharapkan
permainan flashcard ini dapat menjadi media dalam
menyampaikan materi dengan cara vyang
menyenangkan kepada remaja putri sehingga dapat
lebih memahami anemia dan dapat
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menerapkannya. Media tersebut dipilih
berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan di paragraf sebelumnya bahwa,
media flashcard ini menarik dan belum banyak
digunakan untuk media edukasi gizi, praktis dan
memiliki pengaruh untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai
anemia. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini yakni menganalisis perbedaan
pengetahuan dan sikap remaja putri sebelum dan
sesudah pemberian edukasi tentang anemia
dengan menggunakan permainan flashcard.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah quasi experiment dengan tipe
nonequivalent control group design, metode
penelitian ini digunakan untuk menyelidiki
hubungan antar variabel dan mengklarifikasi
penyebab hubungan tersebut (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini melibatkan kelompok intervensidan
kelompok kontrol, kelompok yang kontrol akan
diberikan angket karakteristik responden, lempar
pretest dan posttest. Tempat penelitian yaitu di
SMPN 2 Jabon Kabupaten Sidoarjo, dengan sasaran
sebanyak 84 siswi dari total populasi 237 siswi, yang
dibagi menjadi 2 kelompok. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Stratified
Random Sampling. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan angket yang
diberikan kepada sampel penelitian yang
didalamnya terdiri dari informed consent, lembar
pretest dan posttest pengetahuan dengan 20
pertanyaan dan sikap dengan 15 pernyataan.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan
uji validitas dan uji coba media di salah satu SMP di
Sidoarjo. Prosedur pengumpulan data dilakukan
dengan pengisian informed consent dan lembar
pretest oleh siswi SMP (sebagai variabel intervensi).
Kemudian pemaparan permainan flashcard yang
dilanjutkan dengan pengisian posttest. Sedangkan
pada siswi SMP (variabel kontrol) tidak
mendapatkan pemaparan permainan flashcard.
Penelitian ini dilakukan pada 12 Januari 2023.
Intervensi dilakukan kepada 2 kelompok yakni
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Pertama dilakukan pembukaan yang kemudian
dilanjutkan dengan pengisian lembar pretest.

Setelah itu, pemaparan materi anemia secara
singkat dilakukan oleh peneliti kemudian
dilanjutkan permainan flashcard bagi kelompok
intervensi, sedangkan kelompok kontrol melakukan
pengisian lembar posttest di ruangan yang berbeda.
Selanjutnya, bagi kelompok intervensi yang telah
melakukan  permainan  flashcard  dilakukan
pengisian lembar posttest.

Flashcard yaitu kartu yang memuat informasi
di kedua sisinya dan pada umumnya berisi tulisan
dan gambar yang dimaksudkan sebagai alat bantu
dalam mengetahui, memahami dan menghafal
materi yang ada di dalam kartu tersebut. Selain itu
juga  dapat memberikan  inovasi media
pembelajaran yang berbeda pada siswi/remaja
putri. Permainan flashcard dalam penelitian ini
dirancang oleh peneliti dan telah dilakukan
konsultasi kepada ahli. Flashcard ini terdiri dari
kartu pengetahuan dan sikap, dimana dalam setiap
kartu ini berisi beberapa pertanyaan dan jawaban
mengenai anemia remaja serta gizi terkait anemia.
Permainan flashcard ini dimainkan secara
berkelompok, kartu pengetahuan dimainkan
terlebih dahulu. Letakkan kartu jawaban di atas
meja atau lantai dengan posisi gambar diatas,
kemudian bagi menjadi 5 kelompok (5 orang) dan
berbaris kebelakang. Permainan dimulai ketika
fasilitator membacakan kartu pertanyaan. Anggota
kelompok yang paling depan dapat maju dan
mencari jawab yang benar (bergantian dengan
anggota kelompok lainnya). Setiap kelompok dapat
mengaatakan kartu jawaban yang telah diambil,
fasilitator dapat menanyakan manakah jawaban
yang benar. lJika terdapat kesalahan dapat di
jelaskan kembali oleh fasilitator dan membaca
penjelasan yang ada di balik kartu jawaban tersebut.
Kelompok dengan poin tertinggi menjadi pemenang
dan mendapatkan reward.

Kartu sikap dimainkan dengan berkelompok,
buat 2 kelompok (6 orang). Letakkan kartu jawaban
diatas meja untuk kedua kelompok. Anggota
kelompok paling depan dapat mengambil kartu
pernyataan dan membacanya dengan keras,
kemudian dapat meletakkan kartu tersebut pada
kartu jawaban (benar atau salah) di atas meja.
Lakukan bergantian dengan anggota lain hingga
kartu habis Kelompok dengan poin tertinggi
menjadi pemenang dan mendapatkan reward.

Data yang telah didapatkan akan dilakukan
beberapa tahap pengolahan data yakni editing
dengan melakukan seleksi data terkait kelengkapan
pengisian angket, kesediaan responden dan hasil
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pretest dan posttest. Kemudian dilakukan coding
dan entry data dengan menggunakan program
aplikasi SPSS. Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan uji Mann Whitney
untuk mengetahuan perbedaan yang bermakna
antara 2 variabel. Penelitian ini telah dinyatakan
Layak Etik dari Kaji Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kesehatan Masyarakat (KEPK FKM)
dengan Nomor Layak Etik No. 384/KEPK/FKM-
UNEJ/V/2023.

Hasil

Hasil penelitian yang telah didapatkan adalah
sebagai  berikut vyaitu distribusi  frekuensi
karakteristik responden dalam penelitian ini
didapatkan bahwa mayoritas responden berusia 13

— 14 tahun dan sebagian besar responden duduk di
kelas 8 dengan jumlah responden keseluruhan
yakni 42 siswi.

Tabel 1. Karakteristik responden

Kelompok
Variabel Intervensi Kontrol
n % n %
Usia
12 8 19.0 8 19.0
13 17 40.5 8 19.0
14 6 14.3 14 333
15 11 26.2 12 28.6
Kelas
7 17 40.5 13 31.0
8 18 42.9 23 54.8
9 7 16.7 6 14.3

Tabel 2. Uji Mann Whitney pada variabel pengetahuan dan sikap

Variabel Pretest Kontrol Posttest Kontrol Pretest Intervensi  Posttest Intervensi
Pengetahuan
n 42 42 42 42
Min 55 70 50 80
Max 85 100 90 100
Mean 71,31 88,69 72,98 91,31
Std. Deviasi 8.700 7.968 10.767 7.413
Mann-Whitney U 867.500
Asmp.Sig. (2-tailed) 0.895
Sikap
n 42 42 42 42
Min 19 21 23 19
Max 53 52 55 51
Mean 31.43 33.05 33.95 34.79
Std. Deviasi 9.316 8.645 9.860 9.641
Mann-Whitney U 724.500
Asmp.Sig. (2-tailed) 0.158
Penelitian ini menggunakan uji mann signifikansi uji mann whitney lebih dari 0.05 (0.158

Whitney karena berdasarkan hasil uji normalitas
yang telah dilakukan yaitu tidak berditribusi normal.
Hasil uji mann whitney pada variabel pengetahuan
didapatkan hasil 867.500 dan nilai signifikansi yaitu
0.895. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
pengetahuan responden tidak memiliki perbedaan,
karena berdasarkan nilai signifikansi uji mann
whitney yang lebih dari 0.05 (0.895 > dari 0.05) atau
ha ditolak. Hasil uji mann whitney pada variabel
sikap didapatkan hasil 724.500 dan nilai signifikansi
yakni 0.158. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
sikap responden mengenai anemia tidak memiliki
perbedaan karena ha ditolak, karena nilai

> 0.05).

Pembahasan

Karakteristik responden dalam penelitian ini
mayoritas berusia 13 — 14 tahun dan didominasi
oleh responden kelas 8. Usia responden tersebut
berada dalam kategori masa remaja awal dengan
kisaran usia 10 — 14 tahun, pada usia ini terjadi
peningkatan kognitif, = pertumbuhan  serta
kematangan fisik (Sary, 2017). Peningkatan kognitif
merupakan sebuah proses adaptasi dan
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pembelajaran pada remaja dengan lingkungan atau
ilmu vyang baru didapatkan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa seorang remaja pada kisaran usia
10-14 tahun akan memiliki rasa ingin tau mengenai
hal baru yang tinggi dan mulai mengimajinasikan
apa yang telah didapatkan. Oleh sebab itu media
edukasi yang menarik bagi remaja sangat
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan
remaja tersebut.

Hasil analisis deskriptif mengenai
pengetahuan responden didapatkan hasil bahwa
pengetahuan responden dalam penelitian ini
mayoritas responden memiliki pengetahuan yang
tinggi. Menurut Darsini et.al.,, (2019) bahwa
pengetahuan seseorang sangat berhubungan
dengan pendidikannya, dengan pendidikan yang
tinggi maka orang tersebut akan memiliki
pengetahuan yang semakin luas. Tetapi seseorang
yang berpendidikan rendah bukan berarti memiliki
pengetahuan rendah pula, akan tetapi adanya
factor yang mempengaruhi pengetahuan seperti
pendidikan, pekerjaan, usia, minat, pengalaman
dan kebudayaan dapat memberikan dampak positif
terhadap pengetahuan seseorang (Mubarak et al.,
2015; Al Rahmad et al., 2023).

Hasil uji mann whitney berdasarkan selisih
skor posttest dengan pretest pada kelompok control
dan kelompok mendapatkan perlakuan,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan vyang
signifikan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2019)
bahwa terdapat skor pengetahuan tentang anemia
setelah diberikan media flashcard mengalami
peningkatan. Peningkatan skor pengetahuan dapat
terjadi apabila responden telah menerima
informasi selama kegiatan promosi kesehatan.

Menurut Safitri (2020) media edukasi yang
digunakan menjadi salah satu faktor vyang
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Oleh

karena itu media edukasi yang kreatif dan inovatif
seperti flashcard game sangat efektif untuk
digunakan sebagai media promosi kesehatan. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Firdaus & Indahwati, 2019)yang menyatakan
bahwa kartu edukasi bergambar atau flashcard
ataupun kartu edukasi tulisan efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan digunakan sebagai
media stimulasi Bahasa anak usia prasekolah.

Hasil analisis deskriptif mengenai sikap
responden didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini memiliki sikap
positif. Sikap positif dapat diartikan bahwa

responden dalam penelitian ini dapat menerima
serta menunjukkan suatu hal yakni sikap dalam
pencegahan anemia. Suatu sikap akan terbentuk
ketika seseorang telah mendapatkan informasi
berulang, sehingga tercipta pemahaman yang
kemudian akan membentuk sikap seseorang
(Muyassaroh et al., 2020). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Arifin (2017) dikatakan bahwa salah
satu factor yang dapat menyebabkan perubahan
sikap seseorang adalah proses belajar mengenai
suatu hal, individu yang mendapatkan informasi
maupun stimulus dan pengalaman sebelumnya.

Hasil penelitian pada variabel sikap tidak
terdapat perbedaan. Sikap remaja putri pada
penelitian ini baik pada kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol menunjukkan tidak adanya
perbedaan, hal tersebut dikarenakan sikap
seseorang tidak dapat berubah dengan cepat, serta
dapat dikatakan bahwa sikap akan berubah seiring
berjalannya waktu dan karena telah mendapatkan
edukasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Lestari et al. (2022) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan pada skor sikap
dan kelompok kontrol. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Muyassaroh et al., 2020) dengan hasil bahwa sikap
remaja mengenai anemia memiliki perbedaan pada
kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Hal ini
sesuai dengan teori ABC yang menjelaskan bahwa
terbentuknya sikap seseorang didasari dengan
pengetahuan yang dimiliki, artinya sikap seseorang
saat melakukan  sesuatu sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki.

Teori ABC mengungkapkan bahwa perilaku
atau sikap merupakan proses dari hasil interaksi
beberapa komponen yakni  Antecedents,
Behaviour dan Consequences (Yuliani & Umar,
2019). Teori ABC dapat dikaitkan dengan
penelitian ini, yakni Antecedents dapat
dimisalkan dengan remaja putri yang menderita
anemia dan adanya pendidikan / penyuluhan
tentang anemia. Hal tersebut dapat
mempengaruhi pengetahuan sikap, perilaku serta
tindakan remaja putri (Behaviour). Pada akhirnya
akan didapatkan hasil antecedents dan behaviour
yang dapat dikatakan sebagai consequences
seperti konsisten untuk mengonsumsi TTD
(Tablet Tambah Darah), konsumsi makanan yang
seimbang dan melakukan pemeriksaan darah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa antecedents dan
behaviour yang didapatkan seseorang dapat
mempengaruhi consequences seseorang.
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Kelebihan dalam penelitian ini yaitu media
edukasi flashcard game merupakan inovasi baru
yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pemberian promosi kesehatan dan edukasi
kesehatan mengenai anemia. Peneliti menguji
apakah terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap
remaja setelah diberikan edukasi flashcard game
dengan tujuan dapat bermanfaat sebagai media
edukasi dalam pemberian promosi kesehatan di
kalangan remaja putri sebagai upaya pencegahan
anemia remaja dan dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
tempat pengisian pretest yang dilakukan secara
bersamaan antara kelompok kontrol dan
eksperimen serta berada di satu ruangan yang sama,
sehingga menyebabkan adanya bias pada hasil
penelitian, karena dapat meningkatkan responden
dapat melakukan diskusi saat pengisian pretest.
Selain itu, mekanisme flashcard game juga perlu
diatur kembali, sehingga dalam pelaksanaan
permainan dapat lebih teratur.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap, akan
tetapi pada umumnya media edukasi yang
digunakan dalam pemberian promosi kesehatan
memiliki peran penting untuk meningkatkan
pengetahuan serta sikap seseorang. Media yang
digunakan pada penelitian ini adalah permainan
flashcard, media ini dirancang semenarik mungkin
dan dalam pelaksanaannya mengikutsertakan
responden untuk ikut bermain, sehingga dapat
menjadi salah satu cara dalam pemberian edukasi
yang menarik dan menyenangkan.

Media edukasi flashcard dapat digunakan
sebagai alternatif media edukasi tentang anemia
di sekolah, untuk kegiatan puskesmas atau
instansi kesehatan lainnya. Diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan
terkait lokasi setiap kelompok serta waktu
pelaksanaan.
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